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Abstrak

Penerapan teknologi informasi dalam sektor pertanian telah terbukti efektif dalam meningkatkan
produktivitas pertanian, terutama di daerah pedesaan yang memiliki tantangan dalam akses
informasi dan teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk memberdayakan kelompok tani di Desa Liu
melalui penerapan sistem informasi pertanian yang dapat membantu petani dalam mengelola hasil
pertanian dengan lebih efisien. Melalui sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan, petani
diperkenalkan dengan aplikasi pertanian yang berguna untuk memantau kondisi tanaman, prediksi
cuaca, harga pasar, serta teknik pertanian yang lebih baik. Hasil pengabdian menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam produktivitas pertanian, dengan petani lebih mampu mengelola
waktu tanam, perawatan tanaman, dan penjualan hasil pertanian. Meskipun tantangan teknis seperti
keterbatasan infrastruktur dan literasi digital tetap ada, penerapan teknologi informasi ini
memperkuat kolaborasi antar petani dan meningkatkan ketahanan ekonomi mereka. Dengan adanya
pendampingan yang berkelanjutan, penerapan sistem informasi pertanian di Desa Liu diharapkan
dapat menjadi model untuk desa-desa lain dalam upaya meningkatkan produktivitas pertanian dan
kesejahteraan masyarakat tani.

Kata Kunci : Teknologi Informasi, Sistem Informasi Pertanian, Pemberdayaan Kelompok Tani,
Produktivitas Pertanian, Desa Liu.

PENDAHULUAN teknologi pertanian modern, dan minimnya

Pertanian merupakan sektor yang sangat
vital bagi perekonomian Indonesia, terutama di
daerah pedesaan. Di Desa Liu, sektor pertanian
memegang peranan penting dalam kehidupan
eckonomi masyarakat (Adawiah et al., 2024).
Namun, meskipun potensi pertanian di desa ini
sangat besar, produktivitas pertanian masih
berbagai  tantangan  yang
menghambat pencapaian hasil optimal (Ismail,
Rosmini Maru, Asmini & Rosdiana Ngitung,
2023). Masalah utama yang sering ditemukan di
desa ini antara lain adalah keterbatasan akses
informasi, pemahaman tentang

menghadapi

kurangnya

sistem manajemen yang efektif dalam
mengelola usaha tani (Ismail, Nusri &
Arismanza, 2023).
Salah satu cara untuk mengatasi tantangan
memberdayakan
penerapan  sistem
informasi pertanian. Sistem informasi pertanian
dapat efektif  untuk
meningkatkan efisiensi dan produktivitas
pertanian di Desa Liu (Patappari & Waru,
2022). Penerapan teknologi informasi dalam
sektor pertanian memungkinkan para petani
untuk mengakses informasi yang dibutuhkan,

tersebut  adalah  dengan
kelompok tani melalui

menjadi  solusi
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seperti prediksi cuaca, harga pasar, teknik
budidaya yang lebih efisien, serta informasi
terkait dengan input pertanian yang lebih baik
(Adawiah & Mansur, 2023). Dengan demikian,
pemberdayaan kelompok tani melalui teknologi
informasi dapat membantu meningkatkan
kemampuan dan pengetahuan petani, sehingga
dapat meningkatkan hasil pertanian secara
signifikan (Ismail, Rahmah & Minart, 2024).
Pemberdayaan kelompok tani di Desa Liu
melalui penerapan sistem informasi pertanian
bukan hanya fokus pada peningkatan
keterampilan teknis, tetapi juga melibatkan
peningkatan kapasitas organisasi dan manajerial
dalam kelompok tani. Kelompok tani yang
terorganisir dengan baik, ditambah dengan
pengetahuan yang diperoleh dari teknologi
informasi, akan memiliki kemampuan yang
lebih besar untuk mengelola sumber daya
pertanian secara lebih efektif. Pemberdayaan ini
mencakup pelatihan penggunaan perangkat
lunak pertanian, pemanfaatan aplikasi mobile
untuk pemantauan hasil pertanian, serta cara-
cara efektif dalam berbagi informasi dan
pengalaman antar petani (Patappari et al.,
2023).
Teknologi

informasi yang diterapkan

dalam konteks pertanian dapat mencakup
sistem manajemen data pertanian, sistem
pemantauan hasil panen, serta aplikasi berbasis
web yang memungkinkan petani untuk berbagi
informasi secara real-time. Hal ini akan
memudahkan kelompok tani untuk membuat
keputusan yang lebih cerdas,

ketergantungan pada metode konvensional, dan

mengurangi

meningkatkan kemampuan dalam memprediksi
hasil pertanian. Selain itu, penggunaan sistem
informasi yang terintegrasi dapat mempercepat
proses distribusi hasil pertanian, sehingga
meminimalkan pemborosan dan meningkatkan
daya saing produk pertanian di pasar (Ismail,
2022).

Di sisi lain, pemberdayaan kelompok tani
melalui teknologi informasi juga berperan
dalam memperkuat jaringan dan kolaborasi
antar petani. Dengan adanya akses terhadap
informasi yang lebih baik, para petani di Desa

Liu dapat saling berbagi pengetahuan mengenai
teknik  pertanian  terbaru dan  berbagi
pengalaman  dalam berbagai
permasalahan yang dihadapi. Kolaborasi yang
terjalin  ini  akan memperkuat ketahanan
ekonomi masyarakat tani, serta menciptakan
peluang pasar yang lebih luas bagi produk
pertanian lokal. Dengan memperkenalkan
teknologi informasi dalam sektor pertanian,
pemberdayaan kelompok tani diharapkan dapat
menciptakan perubahan positif ~ yang
berkelanjutan (Ismail, Tahir & Surya, 2023).
Penerapan sistem informasi pertanian di
Desa Liu diharapkan dapat menjadi model bagi
daerah lain yang menghadapi masalah serupa.
Selain meningkatkan produktivitas pertanian,

mengatasi

penerapan teknologi ini juga dapat menjadi
katalis untuk pengembangan ekonomi lokal
yang berbasis pada pertanian. Oleh karena itu,
melalui pengabdian masyarakat ini, diharapkan
dapat tercipta sebuah sistem yang terintegrasi
antara kelompok tani, teknologi informasi, dan
peningkatan produktivitas pertanian yang dapat
diimplementasikan ~ secara  luas, serta
memberikan dampak jangka panjang bagi
kesejahteraan masyarakat Desa Liu.

METODELOGI PELAKSANAAN
Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini

dilaksanakan melalui serangkaian tahapan

yang  bertujuan untuk memberdayakan
kelompok tani di Desa Liu dengan penerapan
sistem informasi pertanian yang dapat

meningkatkan produktivitas pertanian. Tahap
pertama dimulai dengan sosialisasi kepada
kelompok tani mengenai pentingnya penerapan
teknologi informasi dalam dunia pertanian.
Sosialisasi ini dilakukan dengan mengundang
seluruh kelompok tani di Desa Liu untuk
mengikuti seminar dan diskusi mengenai
manfaat dan potensi sistem informasi pertanian
dalam meningkatkan efisiensi dan hasil
pertanian (Afdal, 2025). Dalam tahap ini, kami
juga akan melakukan pemetaan terhadap
kelompok tani yang ada di desa untuk
mengetahui tingkat pemahaman dan kesiapan
mereka dalam mengadopsi teknologi baru.
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Selanjutnya, pada tahap kedua, dilakukan
pelatihan penggunaan teknologi informasi
berbasis sistem informasi pertanian. Pelatihan
ini mencakup pengenalan sistem manajemen
data pertanian, aplikasi berbasis mobile yang
dapat digunakan untuk memonitor hasil
pertanian, serta aplikasi untuk mempermudah
komunikasi antar petani. Para peserta pelatihan
diberikan  panduan  langkah-demi-langkah
dalam menggunakan sistem informasi tersebut,
dengan penckanan pada bagaimana aplikasi-
aplikasi tersebut dapat membantu mereka
dalam mengelola hasil pertanian secara lebih
efisien, seperti memantau harga pasar, prediksi
cuaca, dan perencanaan tanam yang lebih baik.
Dalam tahap ini, pengabdian ini juga
melibatkan ahli teknologi informasi yang akan
mendampingi petani selama proses pelatihan
dan pengenalan sistem.

ahap ketiga adalah implementasi sistem
informasi di lapangan. Setelah petani dilatih
dan memahami penggunaan aplikasi serta
sistem informasi pertanian, tahap selanjutnya
adalah penerapan langsung di ladang mereka.
Kami akan membantu kelompok tani dalam

mengoperasikan  sistem secara langsung,
memastikan bahwa mereka dapat
mengintegrasikan  teknologi informasi ke

dalam kegiatan pertanian mereka sehari-hari,
seperti memonitor kondisi tanah, tanaman, dan
hasil Pada tahap ini, dilakukan
pendampingan teknis yang akan memastikan

panen.

bahwa aplikasi yang digunakan berfungsi
dengan baik dan dapat memberi manfaat nyata
bagi kelompok tani dalam mengelola pertanian
mereka. Selain itu, tahap ini juga mencakup
penyusunan laporan berkala yang digunakan
untuk memantau kemajuan dan keberhasilan
penerapan sistem informasi di lapangan.

adalah
perbaikan berkelanjutan. Setelah implementasi
dilakukan, tim pengabdian akan melakukan

Tahap keempat evaluasi dan

evaluasi untuk menilai dampak dari penerapan

sistem informasi terhadap produktivitas
pertanian.  Evaluasi  dilakukan  melalui
wawancara dengan petani, pengamatan

langsung di lapangan, serta analisis data hasil

pertanian sebelum dan setelah penerapan
sistem informasi. Pada tahap ini, kami juga
akan mengidentifikasi tantangan dan hambatan
yang dihadapi petani selama penggunaan
sistem, dan memberikan solusi atau perbaikan
yang diperlukan. Tim pengabdian akan terus
melakukan pendampingan untuk mengatasi
masalah teknis atau kendala lainnya yang
mungkin timbul, dengan tujuan untuk
memastikan bahwa teknologi yang diterapkan
dapat digunakan dengan optimal oleh
kelompok tani.

Tahap terakhir adalah penyebaran hasil
pengabdian.  Setelah  penerapan  sistem
informasi berhasil meningkatkan produktivitas
pertanian di Desa Liu, kami akan menyebarkan
hasil pengabdian ini melalui publikasi di jurnal
dan seminar, serta berbagi pengalaman dan
best practices dengan komunitas tani lainnya di
luar Desa Liu. Selain itu, dilakukan kegiatan
diseminasi kepada pihak-pihak terkait, seperti
pemerintah daerah dan lembaga pertanian
lainnya, untuk mengajak mereka turut
mendukung penerapan teknologi informasi di
sektor pertanian yang lebih luas. Dengan
demikian, diharapkan penerapan sistem
informasi ini dapat menjadi model yang dapat
direplikasi di desa-desa lain yang menghadapi
tantangan serupa.

Dengan mengikuti tahapan-tahapan
tersebut, diharapkan pemberdayaan kelompok
tani di Desa Liu dapat berjalan dengan baik
dan memberikan dampak yang signifikan
terhadap peningkatan produktivitas pertanian

serta kesejahteraan masyarakat tani di desa

tersebut.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

Pada tahap awal pelaksanaan pengabdian
masyarakat, kegiatan sosialisasi mengenai
pentingnya penerapan teknologi informasi

dalam sektor pertanian di Desa Liu telah
dihadiri oleh mayoritas anggota kelompok tani.
Dalam sesi ini, antusiasme petani cukup tinggi,
meskipun sebagian besar mereka belum
familiar dengan sistem informasi pertanian.
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Pemaparan
informasi

mengenai manfaat teknologi
yang dapat digunakan untuk
memantau cuaca, harga pasar, dan kondisi
tanaman berhasil menarik perhatian peserta.
Hasil sosialisasi ini menunjukkan bahwa

kelompok tani di Desa Liu memiliki kesiapan
untuk beralih ke teknologi, meskipun masih
diperlukan pemahaman lebih dalam terkait
penerapan

Gambar 1. Proses Sosialisasi Program

Pada tahap kedua, pelatihan penggunaan
sistem informasi pertanian dilakukan dengan
melibatkan ahli teknologi informasi yang
mendampingi petani secara langsung. Pelatihan
ini meliputi penggunaan aplikasi berbasis
mobile yang dapat membantu petani dalam
memonitor kondisi pertanian mereka, seperti
memeriksa kelembaban tanah, memantau
perkembangan tanaman, serta mendapatkan
informasi tentang harga pasar dan cuaca.
Setelah mengikuti pelatihan, para petani mulai
dapat mengoperasikan aplikasi dengan cukup
baik. Pendampingan secara intensif diperlukan
untuk memastikan agar sistem informasi yang

diterapkan dapat digunakan dengan efektif.

Gambar 2. Proses Pelatihan

Selama tahap implementasi di lapangan,
para petani mulai menerapkan sistem informasi
pertanian pada kegiatan mereka schari-hari.
Mereka  menggunakan  aplikasi  untuk
memonitor hasil pertanian dan menentukan

jadwal tanam yang lebih sesuai dengan prediksi
yang didapatkan melalui aplikasi
tersebut. Selain itu, petani juga dapat lebih

cuaca

mudah mengetahui harga pasar dan mencari
informasi terkait dengan teknik pertanian yang
dapat meningkatkan hasil panen. Hasil yang
diperoleh pada tahap ini menunjukkan adanya
peningkatan efisiensi dalam pengelolaan usaha
tani. Sebagai contoh, beberapa petani
melaporkan bahwa dengan informasi yang lebih
akurat tentang cuaca dan harga, mereka dapat
meminimalkan kerugian dan meningkatkan
keuntungan dari hasil pertanian mereka.

Namun, pada tahap implementasi ini juga
ditemukan beberapa kendala teknis, seperti
koneksi internet yang tidak stabil di beberapa
titik lokasi di Desa Liu, yang menyebabkan
aplikasi tidak dapat berjalan optimal pada
beberapa kesempatan. Selain itu, ada beberapa
petani yang masih merasa kesulitan dalam
memanfaatkan aplikasi secara maksimal,
terutama karena kurangnya literasi digital.
Untuk itu, dilakukan evaluasi dan penyesuaian
aplikasi agar lebih user-friendly dan kompatibel
dengan kondisi di lapangan, serta meningkatkan
pelatihan terkait literasi digital agar petani dapat
lebih mandiri dalam menggunakan teknologi
informasi.

Evaluasi pasca implementasi menunjukkan
bahwa penerapan sistem informasi pertanian
memberikan  dampak

pertanian  di

positif  terhadap
produktivitas Desa  Liu.
Berdasarkan data yang dihimpun, beberapa
kelompok tani melaporkan peningkatan hasil
panen sebesar 15-20% dibandingkan dengan
tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh
penggunaan informasi yang lebih tepat dan
akurat dalam perencanaan tanam dan pemilihan
waktu panen. Selain itu, para petani juga
menunjukkan peningkatan dalam pengelolaan
sumber daya alam, terutama dalam hal
pengelolaan air dan pemupukan yang lebih
juga
membantu petani dalam mengakses pasar yang
lebih luas, sehingga mereka dapat menjual hasil

efisien. Penerapan sistem informasi

pertanian dengan harga yang lebih kompetitif.
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Gambar 3. Hasil Pendampingan dari TIM
Pelaksana

2. Pembahasan

Dalam wupaya pemberdayaan kelompok
tani, keberhasilan penerapan teknologi ini tidak
hanya terletak pada peningkatan produktivitas
pertanian, tetapi juga pada terbentuknya
jaringan dan kolaborasi antar petani. Dengan
adanya sistem informasi pertanian, petani di
Desa Liu dapat lebih mudah berbagi
pengetahuan dan pengalaman mengenai teknik
pertanian yang efektif. Kolaborasi yang lebih
erat antar anggota kelompok tani ini berperan
dalam memperkuat ketahanan ekonomi mereka
dan menciptakan solusi bersama dalam
mengatasi permasalahan yang ada. Ke depan,
diharapkan penerapan teknologi informasi dapat
terus berkembang, dengan melibatkan lebih
banyak petani dan meningkatkan kapasitas
mereka dalam mengelola usaha tani secara
mandiri.

Secara keseluruhan, hasil pengabdian
masyarakat ini menunjukkan bahwa penerapan
sistem informasi pertanian dapat memberikan
yang efektif untuk meningkatkan
produktivitas pertanian di Desa Liu. Meskipun

solusi

terdapat beberapa tantangan dalam hal literasi
digital dan infrastruktur, dampak positif dari
penggunaan teknologi ini sangat jelas terlihat.
Oleh karena itu, upaya berkelanjutan dalam
pendampingan, pelatihan, serta penyediaan
infrastruktur yang memadai akan sangat penting
untuk memastikan keberhasilan jangka panjang

dari program ini.

KESIMPULAN

Penerapan sistem informasi pertanian di
Desa Liu telah terbukti efektif dalam
memberdayakan kelompok tani dan
meningkatkan produktivitas pertanian. Melalui
sosialisasi dan pelatihan yang intensif, petani di
Desa Liu mampu memanfaatkan teknologi
informasi untuk mengelola pertanian mereka
dengan lebih efisien, termasuk dalam
memonitor kondisi tanah, tanaman, serta
perencanaan jadwal tanam dan panen yang
lebih tepat. Meskipun terdapat tantangan teknis
seperti keterbatasan infrastruktur dan tingkat
literasi digital yang bervariasi di kalangan

petani, hasil yang diperoleh menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam
produktivitas hasil pertanian dan efisiensi

operasional. Keberhasilan program ini juga
didukung oleh kolaborasi yang lebih erat antar
petani, yang membantu mereka dalam berbagi
pengetahuan dan menghadapi tantangan
bersama. Oleh karena itu, penerapan teknologi
informasi dalam sektor pertanian di Desa Liu
tidak hanya meningkatkan hasil pertanian,
tetapi juga memperkuat ketahanan ekonomi
kelompok tani. Dengan dukungan berkelanjutan
dalam bentuk pendampingan dan peningkatan
kapasitas, diharapkan teknologi ini dapat terus
dikembangkan dan diterapkan di desa-desa lain
untuk mendukung pembangunan pertanian yang
lebih berkelanjutan di Indonesia.
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